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ABSTRAK  

Beton merupakan pilihan utama pada pembuatan struktur, berbagai upaya peneliti dilakukan guna 

memperoleh kemajuan dalam teknologi beton dengan salah satunya pemanfaatan limbah. Penelitian ini 

menggunakan limbah abu cangkang kerang dan penambahan abu terbang (fly ash) sebagai substitusi semen. 

Abu cangkang kerang dan fly ash mengandung kalsium oksida (CaO) dan silica oksida (SiO2), sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk penambahan kekuatan beton. Beton yang direcanakan 20 Mpa dan slump rencana 

60mm – 180mm, semen yang dipakai yaitu PCC, sampel dibuat dengan pengujian kuat tekan dilakukan 

pada umur 7, 14 dan 28 hari. Variasi abu cangkang kerang sebanyak 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% dan 

penambahan fly ash sebanyak 20% dari jumlah semen. Dari hasil pengujian didapt bahwa beton dengan 

substitusi abu cangkang kerang dan penambahan fly ash sebesar 7,5% ack + 20% fa merupakan kuat tekan 

tertinggi dengan kuat tekan 28,214  Mpa pada umur 28 hari, dengan kenaikan 26,40% dari beton normal.  
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PENDAHULUAN  

Sampai saat ini beton masih menjadi pilihan 

utama dalam pembuatan struktur, berbagai upaya 

penelitian dilakukan guna memperoleh kemajuan 

dalam teknologi beton, salah satunya dengan 

pemanfaatan limbah. Dalam penelitian ini 

digunakan cangkang kerang dan penambahan fly 

ash sebagai bahan utama dalam pembuatan beton. 

Cangkang kerang mengandung senyawa pozzolan 

yaitu mengandung zat kapur (CaO), Alimina dan 

Silica sehingga dengan harapan bahwa kulit 

kerang dapat meningkatkan karakteristik beton 

(Siti Maryam,2006). Fly ash merupakan sisa hasil 

proses pembakaran batu bara yang keluar dari 

tungku pembakaran berbutir halus dan bersifat 

pozzolonik. Manfaat dari penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan suatu beton dengan 

kekuatan yang baik dengan menggunakan limbah 

masyarakat dan mengetahui seberapa besar 

perbandingan kuat tekan antara beton normal 

dengan beton yang menggunakan campuran abu 

cangkang kerang dan fly ash.  

METODE   

Pembuatan abu cangkang kerang dimulai dari 

proses pembersihan cangkang kerang dengan cara 

dicuci lalu di panaskan menggunakan oven 

kemudian dihaluskan menggunakan alat hingga 

berbentuk abu yang lolos saringan No.200. Fly 

ash yang digunakan diambil dari PLTU Teluk 

Sirih. Sebelum pembuatan benda uji dilakukan 

pengujian material/bahan yang akan dipakai, 

pengujian dilakukan berupa pengujian kadar 

lumpur, kadar organic, penyerapan dan analisa 

saringan. Pembuatan benda uji ini mengacu pada 

SNI 03-2834-2000. Pada penelitian ini semen 

yang dipakai semen PCC, kuata tekan yang 

direncanakan 20 Mpa. Pengujian dilakukan pada 

umur beton 7, 14 dan 28 hari. Cara pengujian kuat 

tekan dengan benda uji silinder diatur dalam SNI.  

mailto:3rinimulyani@bunghatta.ac.id


HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kuat Tekan  

 

Gambar 1: Grafik Kuat Tekan  
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Dari hasil penelitian yang dilakukan didapat 

hasil Kuat tekan beton Normal 0% ( tanpa abu 

cangkang kerang dan fly ash) yang didapat dari 

pengujian kuat tekan benda uji silinder yaitu 

14.248 Mpa pada umur 7 hari. 19.532 Mpa pada 

umur 14 hari dan 22.321 Mpa pada 28 hari. 

Pada beton Normal + 20% fly ash hasil 

pengujian kuat tekan benda uji di dapat lebih 

tinggi dari Beton Normal yaitu 16.041 Mpa 

pada umur 7 hari. 22.269 Mpa pada umur 14 

hari dan 26.232 Mpa pada 28 hari. Sedangkan 

kuat tekan tertinggi didapat pada penambahan 

abu cangkang kerang 7,5% + 20% fly ash 

dengan kuat tekan 28.214 Mpa pada umur 28 

hari, dengan kenaikan 20,40% dari beton 

normal.  

KESIMPULAN  

Dari hasil pengujian kuat tekan beton dengan 

variasi 2,5%, 5% 7,5% dan 10% abu 

cangkang kerang dan penambahan 20% fly 

ash semuanya mengalami penamabahan kuat 

tekan sehingga berpengaruh baik terhadap 

mutu beton pada persentase tertentu.  Nilai 

kuat tekan tertinggi pada variasi 7,5% ack + 

20% fa yaitu 28.214 Mpa pada umur 28 hari.  
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